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Abstrak: Seiring berjalannya waktu, wanita akan mengalami fase perubahan atau 

perkembangan pada fungsi organ reproduksi. Wanita akan mengalami tahapan perkembangan 

reproduksi antara lain menarche, reproduksi dan menopause pada usia. Seorang wanita 

berusia lebih dari 45 tahun akan menghadapi proses penuaan yang disebut dengan 

menopause. Menopause merupakan berhentinya masa haid, usia normal wanita yang 

mengalami menopause yaitu 45-55 tahun. Penyebab terjadinya menopause dapat ditimbulkan 

oleh beberapa faktor, antara lain usia menarche, penggunaan kontrasepsi hormonal, 

pekerjaan, merokok, alkohol, riwayat keluarga, status keluarga dan pendapatan. Kontrasepsi 

hormonal merupakan jenis kontrasepsi yang paling diminati saat ini di Kelurahan Simpang 

Kanan. Dengan melihat deskripsi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya 

hubungan riwayat penggunaan kontrasepsi hormonal dengan usia menopause di Kelurahan 

Simpang Kanan Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau. Jenis 

penelitian ini merupakan analitik observasional melalui pendekatan cross sectional study, 

pengambilan data menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah responden 

sebanyak 80 orang. Berdasarkan hasil uji Chi-Square riwayat penggunaan kontrasepsi 

hormonal dengan usia menopause diperoleh nilai p-value 0,019, dan lama penggunaan 

kontrasepsi hormonal dengan usia menopause diperoleh nilai p-value 0,043. Terdapat 

hubungan yang signifikan antara riwayat penggunaan kontrasepsi hormonal dengan usia 

menopause. 

Kata kunci: Durasi penggunaan kontrasepsi hormonal, kontrasepsi hormonal, menopause 

 

PENDAHULUAN 

Siklus kehidupan manusia pada 

kondisi normal diawali dari masa 

kandungan, bayi, kanak-kanak, remaja, 

dewasa hingga lansia. Seiring berjalannya 

waktu, wanita akan mengalami fase 

perubahan atau perkembangan pada fungsi 

organ reproduksi. Wanita akan mengalami 

beberapa tahapan perkembangan 

reproduksi antara lain menarche di rentang 

usia antara 11-15 tahun, tahap reproduksi 

pada usia 15-46 tahun dan tahap 
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menopause pada usia 50-55 tahun. Seorang 

wanita berusia lebih dari 45 tahun akan 

menghadapi proses penuaan yang diawali 

dengan penurunan fungsi ovarium sampai 

terjadi penurunan produksi hormon 

estrogen sehingga menyebabkan terjadinya 

fase menopause atau berhentinya haid.1 

Menopause pada wanita ditandai 

dengan adanya perubahan secara fisiologis 

dan memiliki dampak pada kualitas hidup 

dalam jangka pendek dan jangka panjang. 

Wanita dapat dilaporkan menopause jika 

tidak mengalami haid selama 12 bulan 

dengan tanpa adanya gangguan patologis. 

Wanita berusia lebih dari 45 tahun dengan 

adanya gejala vasomotor dan haid yang 

tidak teratur dapat dianggap sebagai 

perimenopause, sedangkan wanita yang 

tidak haid selama lebih dari 12 bulan dapat 

dianggap sebagai menopause.2 

Berdasarkan data WHO, ditahun 

2025 di wilayah Asia pada wanita yang 

telah melalui menopause, telah terjadi 

peningkatan jumlah yang pada awalnya 107 

juta jiwa menjadi 373 juta jiwa. Penduduk 

Indonesia diperkirakan menyentuh angka 

262,6 juta pada tahun 2020 dan wanita 

yang mengalami menopause diperkirakan 

berjumlah 30,3 juta jiwa.3 

Kontrasepsi merupakan upaya 

pencegahan terjadinya fertilisasi atau 

pembuahan yang terbukti secara virtual 

dengan meminimalkan 230 juta kelahiran 

setiap tahun, 44% kematian ibu dan dapat 

mencegah 75% kehamilan yang tidak 

diinginkan atau aborsi. Kontrasepsi 

merupakan indikator kesehatan, 

pembangunan, kependudukan dan 

pemberdayaan di luar akses pelayanan 

reproduksi. Secara global, penggunaan 

kontrasepsi melebihi 58%, sedangkan di 

Afrika telah dilaporkan mencapai 32% dan 

di Ethiopia 37%.4 

Berdasarkan Profil Kesehatan Riau 

2019, data peserta keluarga berencana (KB) 

aktif sebesar 63,8%. Peserta KB aktif 

paling sering menggunakan beberapa alat 

kontrasepsi di antaranya suntik 55 %, 

diikuti pengguna pil 26,5%, implan 7,6%, 

kondom 5,0%, dan sisanya alat kontrasepsi 

dalam rahim  (AKDR) 4,6%, metode 

operasi wanita (MOW) 1,3,%, metode 

operasi pria (MOP) 0,1%. Penggunaan KB 

aktif di kabupaten Rokan Hilir sebesar 

34%. Berdasarkan data BKKBN Riau, 

penggunaan kontrasepsi hormonal di 

Kelurahan Simpang Kanan merupakan 

jenis kontrasepsi yang paling diminati yaitu 

dimulai dari suntik 53,37%, pil 31,86% dan  

implan 9,88%.5,6 

Kontrasepsi oral memiliki hormon 

sintetik yang menghambat pertumbuhan 

folikel ovarium dan mencegah terjadinya 

ovulasi. Kontrasepsi oral dapat menunda 

menopause dengan memperlambat laju 

penurunan jumlah folikel ovarium sehingga 

dapat menurunkan risiko terjadinya 

menopause dini.7 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di 

Kelurahan Simpang Kanan Kabupaten 

Rokan Hilir Provinsi Riau. Jenis penelitian 

ini yaitu analitik observasional melalui 

pendekatan cross sectional study dengan 

teknik pengambilan sampel yaitu purposive 

sampling dengan populasi wanita usia >45 

tahun sebanyak 417 orang. Setelah itu 

dilakukan perhitungan besar sampel yang 

didapatkan jumlah sampel sebanyak 80 

orang yang memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi. Data ini diperoleh berdasarkan 

data primer yang berasal dari kuesioner 
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penelitian yang telah diisi oleh responden 

dengan menggunakan kuesioner yang telah 

diuji validitas dan reliabilitasnya. 

 

HASIL  

Distribusi Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi Karakterististik Responden 

No Karakteristik Frekuensi % 

1. Usia   

 48-53 11 13,8 

 

 54-59 46 57,5 

 60-65 23 28,7 

2. Agama   

 Islam 80 100 

3 Pendidikan 

Terakhir 

  

 Tidak Sekolah 3 3,8 

 SD 59 73,8 

 SMP 11 13,8 

 SMA 3 3,8 

 Sarjana 4 5 

4. Pekerjaan   

 Ibu Rumah 

Tangga 

73 91,3 

 Petani 2 2,5 

 PNS 4 5 

 Pensiun 1 1,3 

5. Usia Menarche   

 <11 tahun 2 2,5 

 11-15 tahun 80 93,8 

 >15 tahun 3 3,8 

6. Riwayat Siklus 

Haid 

  

 21-35 hari 80 100 

7. Riwayat 

Perdarahan 

Hebat 

  

 Pernah 0 0 

 Tidak Pernah 80 100 

8. Riwayat 

Histerektomi 

  

 Pernah 0 0 

 Tidak Pernah 80 100 

9. Riwayat 

Kontrasepsi 

Hormonal 

  

 Tidak Pernah 40 50 

 Pernah 40 50 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, 

diperoleh data mayoritas responden berusia 

54-59 tahun dengan frekuensi sebesar 46 

orang (57,5%), seluruh responden 

beragama Islam dengan frekuensi 80 orang 

(100%), sebagian besar pendidikan terakhir 

responden yaitu SD berjumlah 59 orang 

(73,8%), mayoritas pekerjaan responden, 

ibu rumah tangga dengan frekuensi sebesar 

73 orang (91,3%), dan berdasarkan usia 

menarche, sebagian besar responden 

mengalami menarche pada usia 11-15 

tahun dengan frekuensi sebesar 75 orang 

(93,8%). Berdasarkan riwayat siklus haid, 

keseluruhan responden memiliki siklus haid 

21-35 hari, tidak pernah mengalami 

perdarahan hebat baik saat menstruasi atau 

tidak menstruasi dan tidak pernah 

melakukan histerektomi. Selain itu, 

diperoleh data responden yang pernah 

menggunakan kontrasepsi sebanyak 40 

orang (50%) dan yang tidak pernah 

menggunakan kontrasepsi hormonal 

sebanyak 40 orang (50%).  

 

Distribusi Distribusi Lama Penggunaan 

Kontrasepsi 

 

Tabel 2. Lama Penggunaan Kontrasepsi Hormonal 

No Lama Penggunaan 

Kontrasepsi Hormonal 

Frekuensi % 

1 ≤1 tahun 9 22,5% 

2 >1 tahun 31 77,5 

 Total 40 100 

 Rata-Rata = 6,95   

 Max = 20   

 Min = 0,3   

 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, 

didapatkan data responden lebih banyak  

menggunakan kontrasepsi hormonal lebih 
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dari 1 tahun dengan frekuensi 31 orang 

(77,5%), sedangkan responden yang 

menggunakan kontrasepsi hormonal selama 

kurang dari sama dengan 1 tahun sebesar 9 

orang (22,5%). Rata-rata durasi 

penggunaan kontrasepsi hormonal pada 

responden yaitu 6,95 tahun, dengan 

minimal penggunaan 3 bulan dan maksimal 

penggunaan 20 tahun. 

 

Distribusi Usia Menopause 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Usia Menopause 

No Usia Menopause Frekuensi (%) 

1 Normal 66 82,5 

2 Lambat 14 17,5 

 Total 80 100 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, 

didapatkan mayoritas responden 

mengalami menopause normal dengan 

frekuensi sebesar 66 orang (82,5%), 

sedangkan responden yang mengalami 

menopause lambat sebanyak 14 orang 

(17,5%).  

 

Hubungan Riwayat Penggunaan 

Kontrasepsi Hormonal Dengan Usia 

Menopause 

 

Tabel 4. Uji Chi-Square Hubungan Hubungan Riwayat 

Penggunaan Kontrasepsi Hormonal Dengan Usia 

Menopause 

Riwayat 

Pengguna

an 

Kontrasep

si Hormon 

Usia Menopause 

 
p -value 

Normal Lambat 
Tota

l 

  

n % n % n %  

Tidak 

Pernah 

3

7 

46.

3 

3 3.8 40 50 

0,01

9 

Pernah 2

9 

36.

3 

1

1 

13.

8 

40 50 

Total 6

6 

 

82.

5 

1

4 

 

17.

5 

80 10

0 

 

Berdasarkan tabulasi silang, dapat 

diketahui bahwa responden yang 

mengalami menopause normal tanpa 

riwayat penggunaan kontrasepsi hormonal 

berjumlah 37 orang (46,3%) lebih banyak 

dibandingkan dengan responden yang 

pernah menggunakan kontrasepsi hormonal 

berjumlah 29 orang (36,3%). Sedangkan 

responden yang mengalami menopause 

lambat lebih banyak pada responden yang 

pernah menggunakan kontrasepsi hormonal 

yang berjumlah 11 orang (13,8%) 

dibandingkan dengan responden tanpa 

riwayat penggunaan kontrasepsi hormonal 

yang berjumlah 3 orang (3,8%). 

 

Hubungan Riwayat Lama Penggunaan 

Kontrasepsi Hormonal Dengan Usia 

Menopause 

 

Tabel 5. Hubungan Riwayat Lama Penggunaan 

Kontrasepsi Hormonal Dengan Usia Menopause 

Riwayat 

Lama 

Penggun

aan 

Kontrase

psi 

Hormonal 

Usia Menopause 

p 

valu

e 

Normal Lambat Total 

N % N % N % 

≤1 tahun 9 22,5 0 0 9 22

,5 

0,04

3 

>1 tahun 20 50 11 27

,5 

31 77

,5 

Total 29 72,5 11 27

,5 

40 10

0 

 

Pada tabulasi silang antara riwayat 

lama penggunaan kontrasepsi hormonal 

dengan usia menopause, diketahui bahwa 

responden yang mengalami menopause 

normal dengan riwayat lama penggunaan 

kontrasepsi hormonal >1 tahun berjumlah 

20 orang (50%) lebih banyak dibandingkan 
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dengan responden dengan lama 

penggunaan ≤1 tahun yang berjumlah 9 

orang (22,5%). Sedangkan pada responden 

yang mengalami menopause lambat hanya 

dijumpai pada responden dengan 

penggunaan kontrasepsi hormonal >1 tahun 

yang berjumlah 11 orang (27,5%). 

 

DISKUSI 

Hubungan Riwayat Penggunaan 

Kontrasepsi Hormonal Dengan Usia 

Menopause 

Pada penelitian ini, diperoleh data 

responden berjumlah 80 orang. Responden 

yang mengalami menopause normal 46,3% 

lebih banyak pada responden tanpa riwayat 

penggunaan kontrasepsi hormonal 

dibandingkan dengan responden yang 

memiliki riwayat penggunaan kontrasepsi 

hormonal yaitu sebanyak 36,3%, sedangkan 

responden yang memasuki masa 

menopause terlambat 13,8% lebih banyak 

pada responden dengan riwayat 

menggunakan kontrasepsi hormonal 

dibandingkan dengan responden tanpa 

riwayat penggunaan kontrasepsi hormonal 

yaitu sebanyak 3,8%. Berdasarkan data 

tersebut, dapat dilihat bahwa responden 

yang mengalami menopause terlambat 

lebih banyak terjadi pada responden dengan 

riwayat penggunaan kontrasepsi hormonal. 

Hal ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya tentang analisis faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi usia seseorang 

mengalami menopause. Hasil uji pada 

penelitian tersebut, didapatkan nilai p-value 

0,04<0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa 

penggunaan kontrasepsi hormonal dapat 

mempengaruhi usia menopause. Hal ini 

disebabkan oleh hormon estrogen dan 

progesteron yang ada pada kontrasepsi 

hormonal yang mengakibatkan penekanan 

fungsi indung telur dalam menghasilkan sel 

telur sehingga wanita memasuki masa 

menopause memanjang.8 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksanakan, diperoleh hasil statistik 

menggunakan uji Chi-Square dan 

didapatkan hasil p-value sebesar 0,019 < 

0,05, yang artinya terdapat hubungan yang 

secara signifikan antara riwayat 

penggunaan kontrasepsi hormonal dengan 

usia menopause di Kelurahan Simpang 

Kanan, Kecamatan Simpang Kanan, 

Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau. Hal 

ini sependapat dengan penelitian yang 

dilakukan sebelumnya, di mana hasil 

penelitian tersebut menunjukkan data 

responden sebanyak 98 orang, dan hasil uji 

statistik didapatkan nilai p-value sebesar 

0,027 yang berarti terdapat hubungan 

antara penggunaan kontrasepsi hormonal 

dengan menopause terlambat.9 Hal ini 

sesuai dengan penelitian tentang hubungan 

penggunaan kontrasepsi hormonal dengan 

usia menopause yang dilakukan di Desa 

Posyandu Sidodadi Wonomulyo. Diperoleh 

hasil statistik p-value 0,001 yang 

menunjukkan ada hubungan penggunaan 

kontrasepsi hormonal terhadap usia 

menopause.10 Selain itu, terdapat penelitian 

lainnya mengenai penggunaan kontrasepsi 

hormonal dengan usia menopause. Pada 

penelitian tersebut jumlah responden 

sebanyak 68 orang, dan diketahui bahwa 

mayoritas responden menggunakan 

kontrasepsi hormonal sebesar 72,1%. 

Diketahui pula, responden yang 

menggunakan kontrasepsi hormonal, 

sebagian besar mengalami menopause 

lambat sebanyak 70,6%. Dalam penelitian 

tersebut diperoleh p-value 0,005<0,05 yang 

artinya terdapat hubungan yang signifikan 



Vol 4 No 4 Tahun 2023 

 

 
e-ISSN 2716-0254 

 

72 

Jurnal Pandu Husada 

https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JPH 

antara penggunaan kontrasepsi hormonal 

dengan usia menopause.11 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan Ho ditolak Ha 

diterima, yang artinya terdapat hubungan 

yang signifikan antara riwayat penggunaan 

kontrasepsi hormonal dengan usia 

menopause di Kelurahan Simpang Kanan 

Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten 

Rokan Hilir Provinsi Riau. Namun, 

penelitian ini bertentangan dengan 

penelitian sebelumnya, yang menyatakan 

bahwa tidak terdapat hubungan antara 

penggunaan kontrasepsi hormonal dengan 

usia menopause. Penelitian tersebut 

mendapatkan hasil di mana responden yang 

menggunakan kontrasepsi hormonal 

sebanyak 29 orang dan 77,1% responden 

mengalami menopause terlambat.  Namun 

pada uji statistik didapatkan nilai p-value 

0,342 > 0,05.12 

Selain itu terdapat penelitian lainnya 

yang menyatakan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara penggunaan kontrasepsi 

hormonal dengan usia menopause dengan 

diketahui nilai p-value sebesar 0,167 > 

0,05.13 

 

Hubungan Lama Penggunaan 

Kontrasepsi Hormonal Dengan Usia 

Menopause 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksanakan, diperoleh hasil data semua 

responden yang mengalami menopause 

terlambat merupakan responden yang 

menggunakan kontrasepsi hormonal >1 

tahun yang berjumlah 11 orang (27,5%). 

Pada penelitian dilakukan uji Fisher Exact 

dengan nilai taraf signifikan 5% (p =0,05) 

dan didapatkan hasil p-value sebesar 

0,043<0,05. Berdasarkan hasil uji statistik 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara riwayat lama penggunaan 

kontrasepsi hormonal dengan usia 

menopause. 

Hal ini dapat disebabkan karena durasi 

panjang penggunaan kontrasepsi hormonal 

dapat menekan kerja ovarium dalam 

menghasilkan sel telur sehingga 

memperlambat wanita memasuki masa 

menopause.14 Kontrasepsi hormonal 

memiliki cara kerja dengan menekan 

pembuatan dan pengeluaran hormon 

gonadotropin yaitu FSH dan LH, kedua 

hormon tersebut memiliki fungsi dalam 

perkembangan folikel dan pelepasan sel 

telur pada ovarium. Apabila wanita terus 

menerus mengonsumsi kontrasepsi 

hormonal yang berisi estrogen, progesteron 

atau kedua hormon tersebut dalam 

konsentrasi dan jangka waktu tertentu dapat 

mengakibatkan terganggunya umpan balik 

positif-negatif hipofisis anterior yang 

disebabkan oleh penekanan produksi dan 

sekresi hormon gonadotropin sehingga 

dapat menurunkan pembuatan dan 

pelepasan hormon FSH dan LH, dimana 

diketahui bahwa kedua hormon tersebut 

berperan dalam proses pematangan dan 

pelepasan sel telur. Hal ini dapat 

menyebabkan menstruasi tanpa adanya sel 

telur sehingga tidak terjadi pengurangan 

cadangan folikel dalam ovarium yang 

mengakibatkan menopause menjadi 

terlambat.11 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, 

yang mengatakan bahwa terdapat hubungan 

antara penggunaan kontrasepsi hormonal 

dengan usia menopause dengan p-value 

0,002. Pada penelitian ini mengatakan 

bahwa penggunaan kontrasepsi lebih dari 

satu tahun dapat mempengaruhi usia 

menopause.15 
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Namun, terdapat penelitian lain yang 

mengatakan bahwa lama penggunaan 

kontrasepsi oral tidak mempengaruhi 

wanita memasuki masa menopause, pada 

penelitian tersebut di dapatkan hasil bahwa 

nilai p-value melebihi 0,05 yang berarti 

tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara penggunaan kontrasepsi oral dengan 

usia menopause setelah dikontrol dengan 

variabel pendidikan. Namun pada 

penelitian tersebut, responden yang 

digunakan merupakan responden dengan 

riwayat penggunaan kontrasepsi jenis pil 

dengan dosis rendah yaitu <0,05mg, hal 

tersebut bisa saja mendapatkan hasil yang 

tidak signifikan dikarenakan responden 

yang digunakan merupakan pengguna dosis 

rendah, selain itu peneliti tersebut 

menyatakan bahwa kemungkinan terdapat 

kekurangan dalam melakukan pengambilan 

data dan pengumpulan informasi terkait 

penelitian tersebut.16 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dijumpai adanya hubungan yang 

signifikan antara riwayat penggunaan 

kontrasepsi hormonal dengan usia 

menopause di Kelurahan Simpang Kanan 

Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten 

Rokan Hilir Provinsi Riau. 

 

SARAN 

Peneliti menyarankan kepada peneliti 

selanjutnya agar melakukan penelitian 

serupa dengan mempertimbangkan faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi usia 

menopause seperti usia menarche, jumlah 

melahirkan, pekerjaan atau faktor lainnya 

yang dapat mempengaruhi usia wanita 

dalam memasuki masa menopause. 
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